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ABSTRAK

Perencanaan dan pengendalian produksi adalah elemen krusial dalam sistem manajemen operasi untuk
mempertahankan keseimbangan antara kapasitas produksi dan permintaan pasar. Kegiatan penelitian ini
bertempat di PT Hatni Tlogosadang, Lamongan, yang berfokus pada pengolahan ikan beku, dengan tujuan untuk
menetapkan jumlah produksi yang optimal bagi perusahaan dengan menggunakan metode Economic Production
Quantity (EPQ) multi-item. Masalah utama yang dihadapi oleh perusahaan adalah ketidakseimbangan antara
kapasitas produksi dan permintaan yang berfluktuasi, yang menyebabkan tingginya biaya persediaan. Penelitian
ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang mencakup volume produksi,
penjualan, serta biaya operasional tahun 2024. Analisis dilakukan terhadap tiga jenis produk utama, yaitu Frozen
Swangi Fish, Frozen Swangi Fish Headless, dan Frozen Kuniran Fish. Hasil perhitungan menunjukkan jumlah
produksi optimal masing-masing sebesar 47.711,95 kg, 7.909,22 kg, dan 21.075,54 kg. Penerapan metode EPQ
multi-item terbukti efektif dalam menekan total biaya persediaan, mengurangi frekuensi produksi, serta
meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengambilan keputusan strategis dalam pengelolaan persediaan dan produksi di sektor perikanan.

Kata kunci: EPQ, Produksi lkan Beku, Pengendalian Persediaan, Multi-ltem, Efisiensi Biaya, Manajemen
Produksi.

ABSTRACT

Production planning and control are crucial elements in an operations management system to balance
production capacity and market demand. This study was conducted at PT Hatni Tlogosadang, Lamongan,
focusing on frozen fish processing, to determine the optimal production quantity using the Economic Production
Quantity (EPQ) multi-item method to determine the optimal production quantity. The company's main problem
is the imbalance between production capacity and fluctuating demand, which results in high inventory costs.
This research applies a quantitative approach using secondary data, including production volume, sales, and
operational costs for 2024. The analysis was conducted on three main products: Frozen Swangi Fish, Frozen
Swangi Fish Headless, and Frozen Kuniran Fish. The calculation results show optimal production quantities of
47,711.95 kg, 7,909.22 kg, and 21,075.54 kg, respectively. The multi-item EPQ method effectively reduced total
inventory costs, decreased production frequency, and improved the company’s operational efficiency. This study
significantly contributes to strategic decision-making in inventory and production management within the
fisheries processing sector.

Keywords: EPQ, Frozen Fish Production, Inventory Control, Multi-ltem, Cost Efficiency, Production
Management.

Pendahuluan

Salah satu kegiatan perusahaan pada umumnya adalah melakukan proses pembuatan. Proses pembuatan ini
sangat krusial untuk kelangsungan perusahaan. Proses pembuatan adalah kegiatan untuk menghasilkan atau
meningkatkan manfaat suatu barang atau layanan. Dalam suatu industri persediaan produk bersangkutan dengan
banyaknya produksi dan banyaknya penjualan pasar[1][2][3][4]. Peruasahaan harus mampu menyesesuaikan
dengan besarnya permintaan pasar agar jumlah persediaan pada tingkat pembiayaan yang minimal. Proses
produksi yang direncanakan dengan baik memungkinkan perusahaan untuk mencapai efisiensi dalam
penggunaan sumber daya, mengurangi biaya, serta memenuhi kebutuhan pelanggan secara tepat waktu[5][6][7].
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Dalam industri pengolahan hasil perikanan, seperti ikan beku, perencanaan produksi menjadi sangat
penting karena permintaan pasar yang tidak stabil dan keterbatasan bahan baku yang tergantung pada musim
penangkapan ikan[8][9].

PT Hatni Tlogosadang, Lamongan, adalah sebuah perusahaan yang berfokus pada pengolahan dan
distribusi ikan beku, termasuk Frozen Swangi Fish, Frozen Swangi Fish Headless, dan Frozen Kuniran
Fish[10][11]. Masalah yang sering dihadapi oleh perusahaan ini adalah ketidak seimbangan antara kapasitas
produksi dan permintaan pasar. Ketidaksesuaian ini mengakibatkan peningkatan biaya persediaan, risiko
penumpukan stok, serta inefisiensi dalam penggunaan sumber daya produksi. Oleh karena itu, perusahaan
memerlukan pendekatan kuantitatif yang dapat menentukan jumlah produksi optimal untuk setiap jenis produk,
sehingga biaya total persediaan dapat diminimalkan[12][13][14].

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi dalam perencanaan serta
pengendalian produksi ialah metode Economic Production Quantity (EPQ)[15][16][17][18]. Bahwa permasalan
tersebut dapat di selesaikan dengan cara metode Economic Production Quantity (EPQ). Metode ini merupakan
pengembangan dari model Economic Order Quantity (EOQ), yang digunakan untuk menentukan jumlah
produksi yang optimal dengan mempertimbangkan biaya persiapan produksi, biaya penyimpanan, serta tingkat
permintaan produk. Model EPQ lebih relevan untuk digunakan di perusahaan manufaktur yang memproduksi
barang dalam jumlah besar secara bertahap, karena metode ini memperhitungkan laju produksi dan laju
permintaan secara bersamaan. Tujuan dari model EPQ adalah untuk menemukan jumlah produksi yang optimal
untuk mengurangi biaya persediaan atau Total Cost (TC), yaitu cukup untuk memenuhi kebutuhan dengan biaya
yang serendah mungkin[19][20][21][22].Jumlah produksi tertentu yang dihasilkan dengan meminimalkan biaya
persediaan secara keseluruhan disebut sebagai jumlah produksi ekonomi (EPQ). Metode EPQ dapat diraih jika
jumlah biaya persiapan (set up cost) dan penyimpanan (carrying cost) diminimalkan[23][24][25]. Artinya,
tingkat produksi terbaik akan menghasilkan biaya persediaan total minimal atau total inventori cost (TIC).

Dalam praktiknya, perusahaan sering kali tidak hanya memproduksi satu jenis produk, tetapi juga beberapa
jenis produk secara bersamaan dengan memanfaatkan fasilitas dan sumber daya yang sama. Oleh karena itu,
metode EPQ multi-item diterapkan untuk mengoptimalkan jumlah produksi dari berbagai produk dalam satu
siklus produksi[22]. Penerapan metode ini diharapkan dapat membantu PT Hatni Tlogosadang dalam
menentukan kuantitas produksi yang efisien untuk setiap jenis ikan beku, sehingga dapat mengurangi total biaya
persediaan dan meningkatkan efisiensi operasional perusahaan secara keseluruhan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, Tujuan penelitian ini ialah mencari besaran produksi yang paling tepat
bagi perusahaan optimal untuk produk ikan beku di PT Hatni Tlogosadang dengan Melalui penerapan model
Economic Production Quantity (EPQ) multi-item. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi strategis bagi perusahaan dalam meningkatkan efisiensi produksi serta menjadi referensi bagi
penelitian sejenis dalam bidang manajemen operasi, khususnya manajemen persediaan pada industri pengolahan
hasil perikanan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif yang dimulai melalui kajian pustaka. sebagai landasan
teoritis dalam memahami konsep, prinsip, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik
perencanaan dan pengendalian produksi. Pendekatan ini dipilih karena dapat menghasilkan temuan yang bersifat
objektif, terstruktur, serta dapat diukur dalam menguraikan keterkaitan antarvariabel penelitian.

Sumber data yang diolah dalam penelitian ini berupa data inventori perusahaan pada periode tahun 2024,
yang meliputi data produksi, penjualan, serta berbagai komponen biaya yang berkaitan dengan proses produksi
ikan beku. Sumber data diperoleh dari PT. Hatni, melalui serangkaian metode pengumpulan data seperti
pencatatan data internal perusahaan, wawancara dengan pihak manajerial yang berwenang, serta penelaahan
arsip dan dokumen historis yang relevan dengan kebutuhan penelitian. Metode pengumpulan ini dimaksudkan
untuk Menghasilkan data yang menyeluruh, tepat, dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga mendukung
pelaksanaan analisis secara ilmiah.

Model Economic Production Quantity (EPQ)

Model Economic Production Quantity (EPQ) bertujuan untuk menentukan jumlah produksi yang paling optimal guna
menekan biaya persediaan serendah mungkin. Dengan kata lain, model ini memastikan bahwa produksi cukup untuk
memenuhi permintaan tanpa membebani biaya yang tidak perlu. Menurut Yamit.

Parameter utama dalam model dasar EPQ mencakup permintaan (demand), biaya penyiapan mesin, serta
biaya penyimpanan persediaan. Nilai EPQ selanjutnya ditentukan melalui perhitungan menggunakan formula
berikut:
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.| 2cep (1)
= me-n

Keterangan :

EPQ :jumlah produksi optimal

R: Permintaan pertahun

C : biaya set-up perproduksi

r : tingkat permintaan

p : tingkat produksi

H : biaya penyimpanan perunit pertahun

Dalam konteks penelitian ini, tingkat produksi (production rate) perusahaan diasumsikan lebih besar
daripada tingkat permintaan atau penjualan produk (demand), yang secara matematis dinyatakan dengan p > r.
Asumsi tersebut menunjukkan bahwa kapasitas produksi perusahaan mampu menghasilkan produk dalam
jumlah yang lebih tinggi dibandingkan dengan laju konsumsi atau penjualannya. Dengan demikian, kegiatan
produksi tidak dilakukan secara terus-menerus, melainkan berlangsung dalam periode tertentu hingga mencapai
jumlah produksi optimal.Karena tingkat produksi (p) dianggap bersifat tetap dan konstan, model Economic
Production Quantity (EPQ) ini sering pula disebut sebagai Fixed Production Quantity (FPQ) model, yaitu model
dengan jumlah produksi yang tetap dalam setiap siklusnya. Model ini relevan digunakan dalam kondisi di mana
proses produksi dilakukan secara bertahap dan stok barang menumpuk selama proses berlangsung, hingga
akhirnya digunakan atau dijual sesuai dengan tingkat permintaan pasar.Tujuan utama dari penerapan model
EPQ adalah untuk menentukan jumlah produksi yang optimal sehingga dapat meminimalkan total biaya
persediaan. Komponen biaya tersebut mencakup biaya produksi, biaya persiapan atau set-up produksi, serta
biaya penyimpanan (holding cost). Dengan melakukan perhitungan yang tepat, perusahaan dapat mencapai
keseimbangan antara efisiensi biaya dan ketersediaan produk, sehingga operasional produksi dapat berjalan
secara ekonomis, efisien, dan berkelanjutan.Model ini secara konseptual juga dapat digambarkan melalui grafik
persediaan model EPQ, yang menunjukkan dinamika hubungan antara tingkat produksi, tingkat permintaan,
serta perubahan jumlah persediaan selama periode produksi dan non-produksi.

i
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Gambar 1 Grafik persediaan model EPQ

Model Economic Production Quantity (EPQ) multi item

Model Economic Production Quantity (EPQ) multi-item pada dasarnya memiliki prinsip yang serupa
dengan EPQ single-item. Perbedaannya terletak pada jumlah jenis produk yang diproduksi. Dalam
penerapannya, beberapa jenis produk dapat diproduksi secara bergantian dalam satu siklus produksi
menggunakan fasilitas dan peralatan yang sama. Dengan pendekatan ini, setiap produk dianalisis untuk
menentukan tingkat produksi optimalnya agar efisiensi sumber daya dan kapasitas mesin dapat dimaksimalkan.
Tujuan utamanya adalah menemukan kombinasi produksi yang paling ekonomis bagi seluruh item, sehingga
biaya total produksi, penyimpanan, dan setup dapat diminimalkan tanpa mengganggu kontinuitas proses
manufaktur. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan analisis yang mendalam dan
empiris mengenai penentuan jumlah produksi optimal dengan menggunakan metode Economic Production
Quantity (EPQ) multi item.Hasil penelitian ini diharapkan pula dapat memberikan kontribusi akademik dan
praktis bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan strategis terkait efisiensi biaya dan pengendalian
persediaan.

Gambar 2. Model matematis EPQ multi item
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Adapun jenis data yang dikumpulkan meliputi:

Hasil Dan Pembahasan

1. Data mengenai volume produksi ikan beku selama tahun 2024.

2. Data tentang penjualan atau besaran permintaan produk ikan beku pada periode yang sama.
3. Data terkait biaya produksi serta harga jual ikan beku tahun 2024.

4. Data mengenai biaya penyimpanan atau holding cost yang timbul

distribusi.
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selama kegiatan produksi dan

5. Data jumlah hari kerja efektif dalam satu tahun, yaitu sebanyak 365 hari.

Tabel 1. Jumlah Produksi (Kilo) Tahun 2024

Produk (Kilo)

Bulan Frozen swangi fish Frozen swangi fish headles Frozen kuniran fish
Januari 52.500 15.735 0
Februari 21.235 12.077,00 0
Maret 43.025,50 9.474 0
Avpril 28.750 10.633,00 19.088
Mei 65.097,00 12.448 39.998
Juni 53.545,00 12.267,50 9.750
Juli 24.712,50 9.038 64.546
Agustus 52.842,00 9.911,50 26.042
September 49.650,00 7.850 24.627
Oktober 50.590,50 14.015,50 23.525
November 73.875,00 10.225 16.789
Desember 73.276,50 7.973,50 23.382
Jumlah 589.099 131.648 247747
Tabel 2. Jumlah Permintaan (Kilo) Tahun 2024
Bulan Produk (kilo)
Frozen swangi fish Frozen swangi fish headles Frozen kuniran fish
Januari 47.500 10.735 0
Februari 16.235 7.077,00 0
Maret 43.025,50 4.474 0
April 23.750 5.633 14.088
Mei 60.097,00 7.448 34.998
Juni 48.545,00 7.267,50 4.750
Juli 19.712,50 4.037,50 59.546
Agustus 47.842,00 4.911,50 21.042
September 44.650,00 2.850,00 19.627
Oktober 45.590,50 9.015,50 18.525
November 68.875,00 5.225,00 11.789
Desember 68.276,50 2.973,50 18.382
Jumlah 534.099 71.648 202747
Tabel 3. Hasil Perhitungan Data Perusahaan
jenis Jumlah Biaya Produksi  permintaan Biaya Biaya
produk Keterangan Permintaan  Produksi per hari perhari Simpan  Persiapan
i : G bi LU h; A;
1 Frozen Swangl 534,099 5403 10000001 LASA8088 5500 714285
Frozen Swangi 359,69398  195,758196
2 Fish Headles 5.403 91 7 3.590 714.285
3 FrozerI;_Kuniran 5403 676,90437  553,953551 3590 714.285
ish 16 9

Rumus Total biaya persediaan (TC) :

— Dj hi Qi i
TC(Q1Q2.,00) =20 =1 (c; Dy +4; otz - ;—9)

O]
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Dengan mendiferensial persamaan terhadap Q; @ Qy,, dan Q; maka di peroleh :

%:n—%+?(l—f—z)=n
nin n 'n
5o =gt i-g)=0

Sehingga di peroleh kuantitas produksi optimal yaitu :

_ | _24iD;
Q= [
h,:(l——)

pi

Dengan :

Q;=Jumlah produksi barang ke-i /tahun.

D;= Total permintaan barang ke-i /tahun.

¢;= Baya Produksi barang ke-i / siklus produksi.
p;= Produksi Rata-Rata barang ke-i.

;= Permintaan Rata-Rata barang ke-i.

A;= Biaya persiapan barang ke-i setiap tahun.
h;= Biaya simpan barang ke-i /unit/tahun.

Menghitung dengan Model Economic Production Quantity (EPQ) multi item
Berdasarkan hasil data yang sudah di sajikan, selanjutnya di lakukan perhitungan kuantitas produksi optimal dengan

meangUnakan rumus :
2A;D; (3)
Q= |7
hi(l—p—i)

Kuantitas produksi optimal pada Frozen swangi fish (Q)

Q, = 47.711,95

Kuantitas produksi optimal pada Frozen Swangi Fish Headles (Q,)
Q, = 7.909,22

Kuantitas produksi optimal pada Frozen Kuniran Fish (Q3)

Qs = 21.075,54

Maka di peroleh Total cost dengan rumus :

TC(Q10:09) =27 =1(ci Dy +4; 2+ M2 -1)
TC (Q1,0,,Q3) =43.282.071,77

Simpulan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan metode EPQ multi-item di PT Hatni Tlogosadang menghasilkan
jumlah produksi optimal sebesar 47.711,95 kg untuk Frozen Swangi Fish, 7.909,22 kg untuk Frozen Swangi Fish Headless,
dan 21.075,54 kg untuk Frozen Kuniran Fish.Dengan jumlah tersebut, perusahaan dapat mengurangi biaya persediaan dan
meningkatkan efisiensi produksi. Disarankan agar perusahaan secara berkala menerapkan perencanaan produksi berbasis
EPQ dan menyesuaikan parameter biaya jika terjadi perubahan harga bahan baku atau permintaan pasar.
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